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Abstract Cuaca yang sering berubah-ubah akan sangat 
menganggu kegiatan sehari-hari, hal ini di dasari oleh 
kebutuhan yang tinggi dari berbagai pihak untuk 
melakukan otomatisasi dancfleksibilitas yang tinggi 
dalam mendeteksi kondisi cuaca berbasis internet dan 
komputer tanpa harus mengamatinya langsung. Untuk 
itu, artikel ini memaparkan suatu sistem informasi 
cuaca untuk memberikan informasi awal sebagai 
pemberitaan yang diperlukan oleh komandan untuk 
mengetahui keadaan di lapangan. Sistem informasi 
cuaca yang diusulkan  terintegrasi dengan Database 
Server yang dikembangkan Dengan menggunakan 
bahasa pemograman C# dan database MySQL  serta 
menggunakan bahasa pemrograman  PHP dan 
Application Programming Interface (API) sebagai 
perantara komunikasi data. Pengolahan informasi 
dalam aplikasi cuaca dilakukan secara online untuk 
data BMKG dan secara offline untuk data sensor. 
Kata kunci: sistem informasi cuaca, C#, API, PHP, 
MySQL.  
I.  PENDAHULUAN 
 Negara berdaulat Indonesia memiliki ketahanan 
dan kekuatan yang tangguh sehingga perlu diadakan 
pengembangan kebijakan untuk implementasi 
kepentingan industri pertahanan. Tentara Negara 
Indonesia (TNI) sebagai salah satu pihak yang 
berperan penting menjaga ketahanan di bidang militer, 
diharuskan memiliki kekuatan pertahanan yang kuat. 
Pertahanan yang kuat dapat diwujudkan dengan 
banyak cara, diantaranya adalah dengan 
memanfaatkan teknologi yang ada. Perubahan kondisi 
cuaca dan iklim memberikan resiko jika tidak 
diketahui secara awal. Ini didorong oleh kondisi cuaca 
yang berbeda antara satu tempat dengan tempat yang 
lainnya[1]. Demi menambah kekuatan pertahanannya 
TNI Angkatan Darat, membentuk sebuah satuan yang 
disebut Artileri Pertahanan Udara (Arhanud) untuk 
mempertahankan serangan udara lawan.   
 Perkembangan teknologi informasi saat ini, ada 
banyak sekali solusi kebutuhan yang dihadapi, 
termasuk pada prakiraan informasi cuaca. Beberapa 
artikel pernah membahas sistem prakiraan cuaca 
menggunakan Bahasa pemrograman  
 Visual Basic[2], tetapi menurut penulis belum 
memberikan informasi cuaca secara detail. Bahasa 
pemrograman yang  dipakai untuk sistem informasi 
cuaca ini menggunakan C Sharp (C#). Bahasa 
pemrograman yang memiliki semua fitur pada bahasa 
pemrograman tingkat tinggi[3].    
 Berdasarkan fakta-fakta di atas, maka pada artikel 
ini  dibuatlah suatu sistem informasi cuaca untuk 
memberikan informasi awal sebagai pemberitaan yang 
diperlukan oleh komandan untuk mengetahui keadaan 
di lapangan. Sistem informasi cuaca yang diusulkan  
terintegrasi dengan Database Server yang 
dikembangkan dengan menggunakan bahasa 
pemograman C# dan database MySQL  serta 
menggunakan bahasa pemrograman  PHP[4] dan 
Application Programming Interface (API) sebagai 
perantara komunikasi data[5]. Pengolahan informasi 
dalam aplikasi cuaca dilakukan secara online untuk 
data BMKG dan secara offline untuk data sensor. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode penelitian 
tindakan atau penelitian tindakan. Action Research 
adalah suatu bentuk tahap penelitian (penelitian 
terapan) yang bertujuan untuk menemukan cara 
efektif yang menghasilkan perubahan yang disengaja 
dalam lingkungan yang terkontrol sebagian[6]. 
Penelitian tindakan merupakan tindakan penelitian 
menggambarkan, menafsirkan dan menggambarkan 
situasi sosial atau  pada saat bersamaan dengan 
melakukan perubahan  dengan tujuan perbaikan 
maupun partisipasi[7]. Adapun tahapan penelitian 
yang menjadi bagian dari penelitian tindakan ini, 
ialah: 
1. Diagnosa (Diagnosing) 
2. Buat rencana aksi (Action Planning) 
3. Lakukan tindakan (Action-Taking) 
4. Melakukan evaluasi (Evaluating) 
5. Belajar (Learning) 
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         Gambar 2.1 Tahapan Penelitian Tindakan 
 
III. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
3.1 Dekripsi Umum 
Sistem informasi cuaca dirancang untuk 
memudahkan menampilkan informasi cuaca yang 
dapat dijalankan secara online untuk data BMKG dan 
secara offline untuk data dari sensor . 
3.2  Analisis Kebutuhan Perangkat 
3.2.1 Spesifikasi Perangkat Lunak 
Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam 
proses pembuatan aplikasi.  
Tabel I 
No Jenis Software Nama Software 
1 Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 
2 Bahasa 
Pemrograman 
PHPMyAdmin 3.3.9, C 
sharp (C#) 
3 Web Server Apache Server 2.2.17 
4 Database Server MySQL 5.5.8 
5 Code Editor Visual Studio 2010, 
NotePad++ 
   
3.2.2 Spesifikasi Perangkat Keras 
Perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam 
proses pembuatan aplikasi. 
Tabel II 
No Jenis Hardware Spesifikasi Hardware 
1 Processor AMD A6-4400 M APU 
with Radeon 
2 RAM 2 GB 
3 Harddisk 320 GB 
4 Printer Canon 27 
 
3.3 Tabel Sensor 
Tabel sensor untuk menampilkan data cuaca dari alat 
yang mereka buat. Data ini realtime , sehingga jika 
ada data terbaru maka akan ditampilkan di sistem 
informasi cuaca.  
 
No Nama Type 
1 Id_time Timestamp 
2 Pitch float 
3 Roll float 
4 Bearing float 
5 Fine float 
6 Temperature float 
7 Humidity float 
8 Wind_speed float 
9 Wind_direction float 
10 Pressure float 
11 Rain float 
12 Longitude Double 
13 latitude double 
 
3.4 Flowchart Aplikasi Informasi Cuaca 
 
              Gambar 3.1 Flowchart aplikasi informasi 
cuaca. 
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3.5 Use Case Diagram 
 
Gambar 3.2 Use case diagram aplikasi informasi 
cuaca. 
 
IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
 
Sistem informasi cuaca dilakukan dengan 
menggunakan bahasa pemrograman C#. Basis data 
yang digunakan adalah MySQL. Sistem ini juga 
menggunakan API sebagai komunikasi data untuk 
sistem informasi cuaca . 
Hasil implementasi antar muka perangkat lunak 
yang telah dibangun adalah sebagai berikut. 
 
3.1 Form login admin 
Form Login Admin merupakan program awal sebelum 
masuk ke dalam halaman administrator. Untuk 
menguji aplikasi ini pertama-tama pengguna 
menjalankan file yang bernama login pada admin. 
Setelah itu administrator harus login terlebih dahulu, 
login digunakan untuk keamanan data. Adapun 
tampilan form login admin 
 
 
Gambar 3.1:Form Login Admin 
 
 
3.2 Sistem informasi Cuaca 
Setelah implementasi perancangan sistem yang 
telah dilakukan, selanjutnya akan dilakukan pengujian 
sistem yang telah dibangun. Sistem informasi cuaca 
untuk menampilkan informasi cuaca dari situs yang 
menyediakan informasi cuaca secara online yaitu 
BMKG. Dan sistem informasi cuaca ini juga 
ditampilkan secara offline, data didapatkan dari sensor 
sehingga informasi yang tampil berdasarkan longitude 
dan latitude lokasi dan bersifat real time.  
Sistem informasi cuaca yang manual akan 
mendapatkan data dari sensor . Data didapatkan dari 
alat yang di letakkan disuatu lokasi dan akan 
menyimpan data ke database server. Jika alat di 
pindahkan maka data terbaru yang akan tampil,  data 
yang tampil akan secara otomatis berubah dalam 
waktu 10 detik .Sedangkan sistem informasi cuaca 
secara online akan menampilkan data dari BMKG, 
hanya dengan memilih kota yang diinginkan maka 
akan tampil suhu dan cuaca kota tersebut. Dari 
gambar 3.2 terdapat hasil dari sistem informasi cuaca. 
Disebelah kiri menampilkan kondisi sekarang suhu 
dan cuaca yang didapatkan dari sensor, data tersebut 
menunjukkan suhu 25°Celcius yang artinya patchy 
rain nearby ,kelembapan 82%  .Sedangkan di sebelah 
kanan terdapat informasi cuaca dari data BMKG , 
untuk kota dipilih Palembang yang menunjukkan suhu 
28°Celcius yang artinya Partly  Cloudy dengan 
kelembapan 70%.  
 
Gambar 3.2:Sistem informasi cuaca 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Sistem informasi cuaca menawarkan efisiensi 
waktu sehingga lebih cepat untuk menemukan 
informasi cuaca  
2. Antarmuka yang digunakan sementara hanya 
berbasis dekstop. 
5.2 Saran 
Dari kesimpulan diatas maka disarankan 
pengembangan lebih lanjut dalam menyelesaikan 
artikel ini, untuk data informasi cuaca dari sensor 
sebaiknya tidak diambil secara bersamaan dan tidak 
terlalu cepat. 
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